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Kinerja Kontrol PLC pada plant Distribusi Air Bersih Berbasis HMI dan SCADA 

 

 

Abstrak 

 

Air bersih merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Air bersih disalurkan oleh Perusahaan Daerah Air Minum ke 

masyarakat menggunakan suatu sistem distribusi air bersih. Dalam suatu sistem 

distribusi air bersih terdapat suatu gangguan yaitu keluaran air yang tidak merata. 

Oleh karena itu perlu dibuat sistem kontrol yang dapat membuat keluaran air  yang 

didistribusikan ke masyarakat menjadi lebih baik.  Pada penelitian ini akan dibuat 

sistem kontrol PLC untuk mengendalikan tekanan air yang mengalir pada pipa 

sistem distribusi air bersih yang dapat dikontrol dan dimonitor melalui HMI dan 

SCADA. Kontrol PLC akan menggunakan konsep PID sebagai kontrol 

otomatisnya. PID akan membuat tekanan pada pipa sistem distribusi air bersih 

lebih stabil dan tidak mengalami kekurangan tekanan. Berdasarkan hasil 

pengujian, diketahui bahwa saat nilai tekanan berada dibawah setpoint maka 

kecepatan motor akan naik untuk mengejar setpoint. Sebaliknya jika nilai tekanan 

berada diatas setpoint makan kecepatan motor akan menurun. Pengujian juga 

dilakukan dengan membandingkan hasil parameter dari VSD dengan nilai alat 

ukur yang dilakukan untuk mengetahui kinerja dari output VSD. Terlihat bahwa 

dalam pengujian ini nilai parameter yang dihasilkan memiliki perbedaan dengan 

nilai alat ukur dengan error rate terbesar adalah 93,23% yang dihasilkan dari 

kesalahan pembangkitan nilai PWM yang terjadi saat frekuensi VSD rendah. 

Kata Kunci : Distribusi Air Bersih, HMI, PLC, PID, SCADA 
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PLC Control Performance on Clean Water Distribution Plant HMI and SCADA 

Based 

 

 

Abstract 

 

Clean water is one of the things that are needed in everyday human life. Clean 

water is distributed by the Regional Drinking Water Company to the community 

using a clean water distribution system. In a clean water distribution system there 

is a disturbance, namely uneven water output. Therefore, it is necessary to create a 

control system that can make the output distributed to the community better. In this 

research, a PLC control system will be made to control the water pressure flowing 

in the clean water distribution system pipe that can be controlled and monitored 

from HMI and SCADA. PLC control will use the PID concept as its automatic 

control. PID will make the pressure in the clean water distribution pipe system 

more stable and not experience a lack of pressure. Based on the test results, it is 

known that when the pressure is below the setpoint, the motor speed will increase 

to catch up to the setpoint. Conversely, if the pressure value is over the setpoint, the 

motor speed will decrease. Tests are also carried out by comparing the parameter 

results from the VSD with the value of the measuring instrument carried out to 

determine the performance of the VSD output. It can be seen that in this test the 

value of the result parameter has a difference with the value of the measuring 

instrument with the biggest error rate of 93.23% resulting from the PWM value 

generation error that occurs when the VSD frequency is low. 

Keyword : Clean Water Distribution, HMI, PID, PLC, SCADA   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Air bersih merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Berbagai kegiatan seringkali membutuhkan air 

bersih sebagai bagian utama penunjang kegiatan tersebut. Kegiatan-kegiatan 

tersebut antara lain ialah mandi, mencuci, memasak, bahkan sampai kegiatan 

industri air bersih masih sangat dibutuhkan. Air bersih ini diolah dan disalurkan 

oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang terdapat di setiap daerah di 

Indonesia. 

Pendistribusian air bersih oleh PDAM, membutuhkan peralatan bantu 

seperti motor pompa sentrifugal, sensor-sensor, valve serta jaringan pemipaan 

distribusi air bersih yang memadai yang dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 

warga. Namun, dalam aplikasinya sering kali terdapat gangguan dalam 

pendistribusian air bersih tersebut. Gangguan yang paling sering ditemukan ialah 

tidak meratanya debit air bersih yang disalurkan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Goberth Allo Sarungallo dan Eka 

Wardhani (2016) yang dilakukan pada suatu jaringan distribusi PDAM menyatakan 

bahwa terdapat kekurangan pada jam puncak (06.00 -18.00) dengan tingkat 

kehilangan air mencapai 29,4 %. Hal ini disebabkan oleh tekanan air tiap cabang 

tidak sama yang diakibatkan oleh penggunaan air secara serentak pada jam puncak. 

Gangguan ini dapat menghambat aktifitas sehari-hari warga yang menggunakan air 

bersih dan dapat pula menghambat aktifitas produksi pada suatu industri. 

Berdasarkan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian dengan cara 

membuat plant sederhana dari distribusi air bersih. Plant ini menggunakan sebuah 

variable speed drive yang di kontrol oleh PLC serta pada programnya 

menggunakan konsep PID yang bertujuan untuk mengontrol kecepatan motor 

pompa secara otomatis sesuai dengan kebutuhan. 
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Dari penjelasan singkat tersebut, guna mengetahui kinerja dari sistem 

kontrol distribusi air bersih melalui plant sederhana, penulis mengambil judul 

“Kinerja Kontrol PLC pada Plant Distribusi Air Bersih Berbasis HMI-SCADA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penulisan skripsi ini diantaranya yaitu : 

1. Bagaimana sistem kontrol dari panel pengendali plant sederhana distribusi 

air bersih ? 

2. Bagaimana program kontrol PLC yang digunakan pada panel pengendali 

plant sederhana distribusi air bersih ? 

3. Bagaimana kinerja kontrol PLC panel pengendali plant sederhana distribusi 

air bersih ? 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari pembuatan dan penulisan skripsi ini diantaranya yaitu : 

1. Membuat sistem kontrol dari panel pengendali plant sederhana distribusi air 

bersih. 

2. Membuat program kontrol PLC dari panel pengendali plant sederhana 

distribusi air bersih. 

3. Menguji kinerja kontrol PLC panel pengendali plant sederhana distribusi air 

bersih. 

 

1.4 Luaran 

 Luaran dari penulisan skripsi ini diantaranya yaitu : 

1. Desain sistem kontrol PLC pengendali kecepatan motor pompa distribusi 

air bersih. 

2. Desain program kontrol PLC pengendali kecepatan motor pompa distribusi 

air bersih. 

3. Realisasi plant sederhana pengendali kecepatan motor pompa distribusi air 

bersih. 

4. Laporan skripsi dengan judul “Kinerja Kontrol PLC pada Plant Distribusi 

Air Bersih Berbasis HMI-SCADA”. 
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5. Laporan akhir PMTA. 

6. Artikel yang dipublikasi pada jurnal Electrices. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari pengujian yang telah penulis lakukan pada panel pengendali kecepatan 

motor pada plant distribusi air bersih, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Program mode manual dibuat untuk mengendalikan motor dengan cara 

menginput nilai speed dan mode auto dibuat untuk mengendalikan motor 

dengan menggunakan konsep kontrol PID. 

2. Konsep kontrol PID memberi karakteristik kontrol untuk mengejar nilai 

setpoint saat voltage injector berada dibawah atau melebihi nilai yang 

ditentukan. Sedangkan saat nilai setpoint samadengan nilai voltage injector 

maka kontrol tidak akan memberikan aksi. 

3. Parameter motor dibaca oleh PLC dari VSD menggunakan koneksi modbus 

serial RS-485 serta parameter motor harus dikonversi terlebih dahulu untuk 

memperbaiki pembacaannya. 

4. Nilai parameter bersifat linear mengikuti kenaikan speed yang diatur 

disebabkan oleh penggunaan motor yang tidak dihubungkan dengan beban 

lain, sehingga tidak memerlukan torsi dan daya yang lebih untuk mencapai 

kecepatan tertentu. 

5. Terdapat perbedaan dalam nilai parameter terbaca dengan yang terukur 

disebabkan dengan dalam pengujian menggunakan alat ukur, terdapat nilai 

toleransi pada alat ukur tersebut serta konfigurasi VSD yang tidak 

seluruhnya mengikuti nameplate motor sehingga nilai error terbesar pada 

perbandingan adalah 93,23% yang diakibatkan kesalahan pembangkitan 

sinyal PWM pada VSD.
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5.2 Saran 

 Saran dari penulis setelah menguji panel pengendali kecepatan motor plant 

sederhana distribusi air bersih adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan plant yang lebih 

mumpuni. 

2. Penelitian dapat ditambahkan sensor tekanan air agar kontrol PID bisa 

berjalan sempurna. 
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Lampiran 2. Cause Effect Diagram 
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 Lampiran 3. Datasheet PLC Schneider TM221CE16R 
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Lampiran 4. Datasheet VSD Schneider ATV610U75N4 
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Lampiran 5. Datasheet HMI Schneider GTO2315 
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Lampiran 6. Nameplate Motor 
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Lampiran 7. Gambar Rangka dan Pengawatan 
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Lampiran 8. Desain Tampilan HMI 
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Lampiran 9. Desain Tampilan SCADA 

 

 

 


